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Abstrak 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi masih belum optimalnya kinerja Guru dalam proses pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Guru masih melakukan catat buku saja, selanjutnya menyuruh siswa mengerjakan 

soal tanpa memberi penjelasan tentang materi yang diajarkan. Pembelajaran yang seperti ini pastilah 

tidak efektif, menjadikan siswa malas dalam belajar dan cenderung membuat siswa melakukan 

kegiatan lain yang lebih menarik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya meningkatkan 

kinerja guru bahasa indonesia dalam melaksanakan pelajaran bahasa indonesia yang bermutu. 

Penelitian menggunakan pendekatan metode kualitatif berdasarkan penelitian lapangan, data 

penelitian dihimpun melalui observasi, wawancara, dokumentasi, analisis, reduksi, penyajian, dan 

verifikasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas dalam pembelajaran sangat ditentukan 

oleh kualitas kinerja guru, karena pada dasarnya kinerja guru merupakan kinerja yang dilakukan guru 

dalam melaksanakan tugasnya di sekolah sebagai pendidik. Setiap tindakan atau pekerjaan yang 

dilakukan tentu ada yang mempengaruhi baik dalam diri sendiri maupun dari luar diri individu. 

Keberadaan guru dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya tidak lepas dari faktor yang 

mempengaruhinya. 

 

Kata kunci: Kinerja Guru, Pembelajaran, Bahasa Indonesia, Mutu. 

 

Abstract 

 

This research is motivated by the still not optimal performance of teachers in the Indonesian language 

learning process. The teacher still only takes notes in the book, then asks the students to do the 

questions without giving an explanation of the material being taught. Learning like this is definitely 

not effective, makes students lazy in studying and tends to make students do other, more interesting 

activities. The purpose of this research is to determine efforts to improve the performance of 

Indonesian language teachers in implementing quality Indonesian language lessons. The research uses 

a qualitative method approach based on field research, research data is collected through observation, 

interviews, documentation, analysis, reduction, presentation and data verification. The research results 

show that the quality of learning is largely determined by the quality of teacher performance, because 

basically teacher performance is the performance carried out by teachers in carrying out their duties at 

school as educators. Every action or work carried out certainly has an influence both within oneself 

and from outside the individual. The existence of teachers in carrying out their duties and obligations 

cannot be separated from the factors that influence them. 

 

Keywords : Teacher Performance, Learning, Indonesian, Quality. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam pembangunan suatu negara 

dalam meningkatkan sumber daya manusia. Sumber daya manusia (SDM) dalam hal ini yaitu 

pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan sikap (atitude). Undang-undang Nomor 

20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa “pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran, agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
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keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara”. 

Peran guru sangat penting dalam proses pembelajaran, karena gurulah merancang 

proses pembelajaran yang mana pembelajaran yang dirancanng oleh guru haruslah berpusat 

kepada siswa bukan berpusat kepada guru. Walupun peran guru hanya sebagai fasilitator 

dalam proses pembelajaran guru harus mampu menumbuhkan dan membimbing siswanya 

dalam proses pembelajaran. Dengan bimbingan yang baik maka akan dihasilkan siswa yang 

berkualitas yang mempunyai kemampuan pengetahuan, keterampialan dan sifat yang kita 

kenal dengan hasil belajar (Ahmad, 2017). Kemampuan guru dalam pembelajaran baik 

merancang, proses dan mengevalusi menggambarkan bagaimana kinerja yang dimiliki oleh 

guru tersebut (Supriani, 2020). 

Dunia pendidikan kita mengenal istilah kepala sekolah, guru, dosen, siswa dan 

mahasiswa. Komponen ini memiliki peran masing-masing dan memiliki pengaruh berbeda 

dalam mewujudkan keberhasilan pendidikan. Guru dan dosen berperan sebagai penyalur ilmu 

dan pendidik bagi siswa dan mahasiswa, sedangkan siswa dan mahasiswa sebagai objek 

didik. Berdasarkan hal itu, menurut (Ulfah, 2022) bahwa guru dianggap sebagai kunci utama 

kesuksesan proses pendidikan dan pada akhirnya juga menjadi kunci utama kemajuan serta 

kemunduran suatu bangsa.  

Guru merupakan salah satu komponen utama yang mendukung peningkatan sumber 

daya manusia melalui pendidikan (Arifudin, 2022). Undang-Undang Guru dan Dosen Nomor 

14 Tahun 2005 pasal 1 ayat (1) menyatakan: “guru adalah pendidik profesional dengan tugas 

utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah”. Guru sebagai bagian penting dari penyelenggaran pendidikan harus 

mampu bekerja dengan baik sehingga guru dapat merasa puas dengan apa yang 

dikerjakannya. Hal ini sejalan dengan pendapat Tilaar yang dikutip oleh (Hoerudin, 2022) 

bahwa guru merupakan faktor dominan dalam upaya pembenahan kualitas pendidikan 

melalui proses pembelajaran yang bermutu. Pembelajaran bermutu menuntut proses 

pendidikan yang harus berjalan dengan baik. Hal ini dapat tercapai apabila ditangani secara 

profesional. Pernyataan ini menjelaskan bahwa pencapaian tujuan pendidikan akan sangat 

dipengaruhi oleh profesionalisme guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pembimbing 

dan fasilitator dalam menciptakan iklim kelas yang mampu meningkatkan motivasi dan 

prestasi peserta didik.  

Guru merupakan suatu jabatan profesional dengan tugas utamanya mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa pada setiap jenjang 

pendidikan (Hoerudin, 2020). Hal ini dilakukan guru dalam proses pembelajaran yang 

berlangsung dikelas, sehingga guru harus dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif. 

Guru dalam tugasnya dituntut untuk selalu meningkatkan kualitas kerjanya agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai.  

Kenyataan di lapangan menunjukkan hal tersebut masih jauh dari yang diharapkan. 

Berdasarkan laporan Education For All (EFA) tahun 2011 dalam (Ambarita, 2013) diketahui 

bahwa dari 127 negara di dunia, Indonesia berada pada peringkat 69 dalam indeks 

pembangunan pendidikan. Kondisi ini didukung pula oleh hasil penelitian yang dilakukan 

Politikal and Risk Consultancy (PERC) di Hongkong yang menyatakan bahwa sistem 

pendidikan Indonesia menduduki peringkat terakhir dari 12 negara di Asia. Selanjutnya, data 

dari (Depdiknas, Dittendik, 2011) mengenai hasil uji coba tes kompetensi membuktikan 

bahwa rata-rata skor untuk semua mata pelajaran masih dibawah 50%, yaitu 40% untuk guru 

bahasa indonesia, 54% untuk guru IPS, dan 40% untuk guru IPA. Jika mutu guru rendah, 

maka mereka akan sulit bahkan kalah berkompetisi dengan guru yang lebih unggul sehingga 

berakibat kurangnya kesempatan guru untuk meningkatkan kompetensi dirinya.  
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Rendahnya SDM dalam dunia pendidikan menjadi sebuah pekerjaan rumah yang 

memiliki korelasi dengan kinerja dalam proses pendidikan. Menurut Sagala sebagaimana 

dikutip (Hoerudin, 2021) bahwa kinerja guru selama ini belum optimal. Guru melaksanakan 

tugasnya hanya sebagai kegiatan rutin. Guru seharusnya dapat melakukan inovasi 

pembelajaran. Sebaliknya, inovasi pembelajaran bagi guru relatif tertutup dan kreatifitas 

dinilai bukan bagian dari prestasi”. Sehingga kemampuan guru tidak dapat berkembang, hal 

ini disebabkan karena guru belum menguasai materi bidang studinya sendiri, paedagogis, 

didaktik, dan metodik keahlian pribadi dan sosial, khususnya berdisiplin dan bermotivasi, 

kurangnya kerja tim antara sesama guru dan tenaga pendidik lainnya.  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pengawas bidang studi Bahasa Indonesia 

terdapat guru yang masih mengajar dengan metode belajar konfensional. Guru masih 

melakukan catat buku saja, selanjutnya menyuruh siswa mengerjakan soal tanpa memberi 

penjelasan tentang materi yang diajarkan. Pembelajaran yang seperti ini pastilah tidak efektif, 

menjadikan siswa malas dalam belajar dan cenderung membuat siswa melakukan kegiatan 

lain yang lebih menarik bagi mereka seperti bermain hand phone, mengganggu teman, 

menggosip dengan temannya dan hal lainnya.  

Hasil survey awal peneliti dengan salah satu pengawas SMP bidang studi Bahasa 

Indonesia juga menemukan masih ada guru yang melakukan copy paste terhadap Rancana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP tersebut berasal dari internet atau file guru dari 

sekolah lain. Hal ini dapat mengakibatkan guru malas dalam mengembangkan pembelajaran 

di kelas, sehingga pembelajaran menjadi monoton dan membosankan bagi para siswa. 

Selanjutnya pada sebuah sekolah menengah pertama di Kota X ditemukan masih banyak guru 

yang tidak memiliki program tahunan, program semester, silabus bahkan RPP.  

Depdiknas sebagaimana dikutip (Hoerudin, 2001) mengartikan kinerja sebagai 

gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan, program atau 

kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, visi organisasi. Pengertian ini 

mengarah pada upaya seseorang dalam melaksanakan tugasnya untuk mencapai kinerja yang 

lebih baik lagi. Rendahnya kualifikasi guru disebabkan oleh berbagai faktor. Menurut Musfah 

sebagaimana dikutip (Heryati, 2022) bahwa faktornya, yaitu: (1) rendahnya kesejahteraan 

guru; (2) rendahnya kualitas, kualifikasi, dan kompetensi guru; (3) rendahnya komitmen guru 

untuk meraih pendidikan lebih tinggi; dan (4) rendahnya motivasi guru untuk meraih 

pendidikan yang lebih tinggi. Selanjutnya Sukmadinata dalam (Yuliani, 2022) mengatakan: 

”Selain masih kurangnya sarana dan fasilitas belajar, faktor lain yaitu: (1) guru belum bekerja 

dengan sungguh-sungguh, serta (2) kemampuan profesional guru masih kurang. Hal ini dapat 

menggambarkan bahwa kinerja guru masih rendah. Kinerja guru yang rendah juga dapat 

disebabkan dengan penerapan supervisi yang tidak tepat. Supervisor cenderung menggunakan 

model supervisi yang konvensional, supervisi ini tidak bersifat membantu guru dalam 

memecahkan masalahnya dan memperbaiki proses pembelajaran.  

Permasalahan yang dihadapi guru seperti yang dipaparkan di atas seharusnya dapat 

diatasi, jika pengawas, kepala sekolah, guru, orang tua siswa dan masyarakat bekerja sama 

dalam membenahi dunia pendidikan. Menurut (Apiyani, 2022) bahwa peran supervisi yang 

dilakukan oleh pengawas merupakan hal yang sangat penting untuk peningkatan kualitas 

guru. Kegiatan supervisi yang dilakukan pengawas diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

guru dan mencari solusi atas masalah yang dihadapi guru. 

Bertolak dari konteks permasalahan-permasalahan yang ada pada mutu pembelajaran 

pendidikan Bahasa Indonesia di atas, maka penulis merasa perlunya penelitian lebih lanjut 

mengenai meningkatkan kinerja guru bahasa indonesia dalam melaksanakan pelajaran bahasa 

indonesia yang bermutu.  
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TINJAUAN LITERATUR 

Kinerja Guru 

Kata kinerja memiliki makna yang luas, karena berkaitan dengan perilaku individu 

dalam melaksanakan pekerjaannya. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia sebagaimana 

dikutip (Arifudin, 2021) bahwa kinerja diartikan sesuatu yang dicapai, prestasi yang 

diperlihatkan, dan kemampuan kerja. Menurut Rusman sebagaimana dikutip bahwa (Pikri, 

2022) kinerja adalah suatu wujud perilaku seseorang dalam organisasi dengan orientasi 

prestasi.  

Wibowo sebagaimana dikutip  (Sudrajat, 2021) bahwa kinerja adalah tentang apa yang 

dikerjakan, bagaimana cara mengerjakan dan hasil yang di capai dari pekerjaan tersebut. 

Sedangkan menurut Supardi sebagaimana dikutip  (Puspita, 2020) bahwa kinerja adalah hasil 

kerja yang telah dicapai oleh seseorang dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan 

berdasarkan atas standarisasi atau ukuran dan waktu yang disesuaikan dengan jenis 

pekerjaannya dan sesuai dengan norma dan etika yang telah ditetapkan.  

Wahyudi sebagaimana dikutip (Ulfah, 2019) menjelaskan kinerja guru adalah hasil 

kerja nyata secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang guru dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya yang meliputi menyusun 

program pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan evaluasi dan analisis 

evaluasi. Menurut Supardi sebagaimana dikutip (Supriani, 2022) bahwa kinerja guru adalah 

suatu kondisi yang menunjukkan kemampuan seorang guru dalam menjalankan tugasnya di 

sekolah serta menggambarkan adanya suatu perbuatan yang ditampilkan guru selama 

melakukan aktivitas pembelajaran. 

Sedangkan menurut Abbas sebagaimana dikutip (Darmawan, 2021) bahwa kinerja guru 

pada dasarnya lebih terarah pada perilaku seorang pendidik dalam pekerjaannya dan 

efektivitas pendidikan pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap.  

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa mutu pembelajaran 

merupakan serangkaian proses kegiatan pembelajaran yang dikerjakan oleh guru dengan 

peserta didik melalui sebuah pembelajaran dengan tujuan untuk memperbaiki mutu atau 

kualitas pembelajaran hingga berjalan dengan efektif dan efisien, guna dapat menabah nilai 

mutu pembelajaran hingga mutu suatu lembaga pendidikan. 

 

Bahasa Indonesia 

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan manusia untuk berinteraksi dan 

berkomunikasi. Melalui bahasa pula, kebudayaan suatu bangsa dapat dibentuk, dibina, dan 

dikembangkan serta dapat diturunkan kepada generasi-generasi mendatang (Hoerudin, 2017). 

Komunikasi melalui bahasa ini memungkinkan tiap orang untuk menyesuaikan dirinya 

dengan lingkungan fisik dan lingkungan sosialnya. Ia memungkinkan tiap orang untuk 

mempelajari kebiasaan, adat istiadat, kebudayaan serta latar belakangnya masing-masing.  

Yakub Nasucha, dkk sebagaimana dikutip (Hoeruddin, 2011) mengemukakan bahwa 

Bahasa Indonesia sendiri sudah ada sejak sebelum kemerdekaan yang saat itu masih disebut 

sebagai bahasa melayu dan masih menggunakan dialek melayu. Hingga pada tanggal 28 

Oktober 1928 dalam konggres pemuda yang dihadiri oleh aktivis dari berbagai daerah di 

Indonesia, bahasa melayu diubah namanya menjadi bahasa Indonesia yang diikrarkan dalam 

sumpah pemuda sebagai bahasa persatuan dan bahasa nasional. Pengakuan bahasa Indonesia 

sebagai bahasa persatuan merupakan peristiwa pentng dalam perjuangan bahasa Indonesia. 

Menurut Abdul Chaer sebagaimana dikutip (Hoerudin, 2013) bahwa Bahasa adalah 

suatu sistem lambang berupa bunyi, bersifat arbitrer, digunakan oleh suatu masyarakat tutur 

untuk bekerjasama, berkomunikasi dan mengidentifikasi diri. Sebagai sebuah sistem, maka 

bahasa itu terbentuk oleh suatu aturan, kaidah, atau pola-pola tertentu, baik pada bidang tata 

bunyi, bentuk kata, maupun bentuk kalimat. Apabila kaidah atau aturan-aturan tersebut 
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terganggu, maka komunikasipun dapat terganggu pula. Menurut Poerwadarminta dalam 

(Hoerudin, 2010) bahwa melalui bahasa seseorang menyampaikan pikiran, pengalaman, 

gagasan, pendapat, perasaan, keinginan, harapan kepada sesama manusia. Dengan bahasa itu 

pula orang dapat mewarisi dan mewariskan, menerima dan menyampaikan segala 

pengalaman dan pengetahuan lahir batin. 

Menurut Gorys Keraf sebagaimana dikutip (Hoerudin, 2014) bahwa bahasa merupakan 

suatu sistem komunikasi yang mempergunakan simbol-simbol vocal (bunyi ujaran) yang 

bersifat arbitrer, yang dapat diperkuat dengan gerak-gerik badaniah yang nyata, ia merupakan 

simbol karena rangkaian bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia harus diberikan 

makna tertentu, yaitu mengacu kepada sesuatu yang dapat dicerap panca indra. Berarti bahasa 

mencakup 2 bidang, yaitu bunyi vocal yang dihasilkan oleh alat ucap manusia, dan arti atau 

makna yaitu hubungan antara rangkaian bunyi vocal dengan barang atau hal yang diwakilinya 

itu. Bunyi itu merupakan getaran yang merangsang alat pendengar kita, sedangkan arti adalah 

isi yang terkandung di dalam arus bunyi yang menyebabkan reaksi atau tanggapan dari orang 

lain.  

Menurut kamus besar bahasa Indonesia sebagaimana dikutip (Hoerudin, 2012) 

memberikan beberapa pengertian “Bahasa” ke dalam tiga batasan, yaitu: (a) Sistem lambang 

bunyi berartikulasi (yang dihasilkan oleh alat ucap) yang bersifat sewenang-wenang dan 

konvensional yang dipakai sebagai alat komunikasi untuk melahirkan perasaan dan pikiran. 

(b) Perkataanperkataan yang dipakai oleh suatu bangsa (suku, bangsa, daerah, Negara, dan 

sebagainya. (c) Percakapan (perkataan) yang baik sopan santun, tingkah laku yang baik. 

Menurut Widjono sebagaimana dikutip (Ulfah, 2021) bahwa Bahasa adalah sistem 

lambang bunyi ujaran yang digunakan untuk berkomunikasi oleh masyarakatnya. Bahasa 

yang baik berkembang berdasarkan sistem yaitu seperangkat aturan yang dipatuhi oleh 

pemakainya. Sistem tersebut yaitu: (1) Sistem yang mermakna dan dapat dipahami oleh 

masyarakat pemakaainya, (2) Sistem lambing bersifat konvensional, (3) Lambang-lambang 

tersebut arbitrer, (4) Sistem lambing bersifat terbatas, tetapi produktif yang artinya yaitu 

sistem yang sederhana dan jumlah aturan yang terbatas, (5) Sistem lambang bersifat unik, 

khas, dan tidak sama dengan lambing bahasa yang lain, (6) Sistem lambang dibangun 

berdasarkan kaidah yang bersifat universal. 

Jadi, dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan, bahwa bahasa adalah suatu 

sistem lambang atau simbol-simbol bunyi yang bersifat konvensional dan arbiter serta 

digunakan untuk berkomunikasi oleh masyarakat tertentu. Dan bahasa merupakan suatu 

sistem komunikasi yang mempergunakan simbol-simbol vocal (bunyi ujaran) yang bersifat 

arbitrer, yang dapat diperkuat dengan gerak-gerik badaniah yang nyata serta digunakan untuk 

berkomunikasi oleh masyarakat Indonesia. 

Menurut Depdiknas sebagaimana dikutip (Sinurat, 2022) bahwa secara mendasar 

Bahasa Indonesia merupakan pelajaran yang diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 

peserta didik yang berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik 

secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan 

Indonesia. Karena itu, standar kompetensi yang terdapat dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia harus dikuasai oleh peserta didik, karena standar kompetensi merupakan 

persyaratan tentang kriteria yang dipersyaratkan, ditetapkan dan disepakati bersama dalam 

bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan dan sikap bagi peserta didik. Adapun menurut 

Hartati sebagaimana dikutip (Hadiansah, 2021) bahwa tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia 

adalah sebagai berikut: 1) Siswa menghargai dan mengambangkan Bahasa Indonesia sebagai 

bahasa persatuan (nasional) dan bahasa negara, 2) Siswa memahami Bahasa Indonesia dari 

segi bentuk makna, dan fungsi, serta menggunakan dengan tepat dan kreatif untuk bermacam-

macam tujuan keperluan dan keadaan, 3) Siswa memiliki kemampuan menggunakan Bahasa 

Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, kematangan emosional, dan 
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kematangan sosial, 4) Siswa memiliki disiplin dengan berpikir dan berbahasa (berbicara dan 

menulis), 5) Siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk 

mengembangkan sastra Indonesia sebagai khasanah budaya dan intelektual manusia 

Indonesia.  

Dari pendapat diatas pembelajaran Bahasa Indonesia adalah agar siswa mampu 

menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan kepribadian, memperluas 

wawasan kehidupan, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa dan agar 

siswa memiliki disiplin dengan berpikir dan berbahasa (berbicara dan menulis). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berusaha untuk menganalisis dan mendeskripsikan meningkatkan kinerja 

guru bahasa indonesia dalam melaksanakan pelajaran bahasa indonesia yang bermutu. Jenis 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa metode deskriptif analisis. 

Menurut (Rahayu, 2020) bahwa desktiptif analisis adalah penelaahan secara empiris yang 

menyelidiki suatu gejala atau fenomena khusus dalam latar kehidupan nyata. Hasil penelitian 

ini dikumpulkan dengan data primer dan data skunder. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Arifudin, 2018) menyatakan pendekatan kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut  (Arifudin, 2019) bahwa caranya 

dengan mentranskripsikan data, kemudian pengkodean pada catatan-catatan yang ada di 

lapangan dan diinterpretasikan data tersebut untuk memperoleh kesimpulan. 

Penentuan teknik pengumpulan data yang tepat sangat menentukan kebenaran ilmiah 

suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Observasi 

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-

fenomena yang hendak diteliti (Hanafiah, 2021). Dengan metode ini, peneliti dapat melihat 

dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Arifudin, 2020). Hal-

hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang meningkatkan kinerja guru bahasa 

indonesia dalam melaksanakan pelajaran bahasa indonesia yang bermutu. 

2. Wawancara 

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu wawancara 

yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah ditetapkan, 

pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan yang 

diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Hoerudin, 2018). 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau catatan-

catatan tertulis yang ada (Fitria, 2020). Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti 

barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki 

benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan catatan harian. Menurut 

Moleong dalam (Nasser, 2021) bahwa metode dokumentasi adalah cara pengumpulan 

informasi atau data-data melalui pengujian arsip dan dokumen-dokumen. Strategi 

dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek 

penelitian. Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini 

dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu 
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meningkatkan kinerja guru bahasa indonesia dalam melaksanakan pelajaran bahasa indonesia 

yang bermutu.  

Kemudian dalam analisis data, menurut Muhadjir dalam (Hoerudin, 2019) menyatakan 

bahwa analisis data merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan 

secara sistematis melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap 

penelitian yang dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, 

mengedit, mengklasifikasi, dan menyajikannya sesuai dengan temuan penelitian 

meningkatkan kinerja guru bahasa indonesia dalam melaksanakan pelajaran bahasa indonesia 

yang bermutu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kualitas dalam pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas kinerja guru, karena pada 

dasarnya kinerja guru merupakan kinerja yang dilakukan guru dalam melaksanakan tugasnya 

di sekolah sebagai pendidik. Setiap tindakan atau pekerjaan yang dilakukan tentu ada yang 

mempengaruhi baik dalam diri sendiri maupun dari luar diri individu. Keberadaan guru 

dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya tidak lepas dari faktor yang mempengaruhinya.  

Mangkunegara sebagaimana dikutip (Hasbi, 2021) mengemukakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja yaitu faktor kemampuan dan faktor motivasi. Faktor kemampuan 

secara psikologis, kemampuan (ability) pegawai terdiri dari kemampuan potensial (IQ) dan 

kemampuan reality (knowledge + skill). Apabila seorang pegawai memiliki kemampuan yang 

tinggi dengan pendidikan yang memadai maka ia akan mudah untuk mencapai kinerjanya. 

Sedangkan faktor motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang pegawai dalam 

menghadapi situasi (situation) kerja. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan diri 

pegawai yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi (tujuan kerja). Seorang pegawai 

dapat mencapai kinerja yang maksimal apabila ia memiliki motif berprestasi tinggi. Motif 

berprestasi yang perlu dimiliki oleh pegawai harus ditumbuhkan dari dalam diri sendiri selain 

dari lingkungan.  

Prawirosentono sebagaimana dikutip (Tanjung, 2021) mengemukakan faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja guru sebagai berikut : (1) Efektivitas dan efesien, efektivitas 

suatu ukuran yang ditunjukkan oleh kenyataan bahwa tujuan orang tersebut dapat dicapai 

sesuai dengan kebutuhan yang direncanakan. Efesien berkaitan dengan jumlah yang di 

keluarkan dalam upaya mencapai tujuan; (2) Otoritas dan tanggung jawab (Authority and 

Responbility), Authority (otoritas) adalah sifat dari suatu komunikasi atau perintah dalam 

suatu kegiatan organisasi formal yang dimiliki (diterima) oleh seorang peserta organisasi 

kepada para anggota organisasi lain untuk melakukan suatu kegiatan sesuai dengan 

kontribusinya (sumbangan tenaganya). Perintah tersebut menyatakan apa yang boleh 

dilakukan dan apa yang tidak boleh dikerjakan dalam organisasi bersangkutan. Authorit juga 

dapat diartikan sebagai wewenang yang dimiliki seseorang untuk memerintah orang lain 

untuk melaksanakan tugas yang dibebankan kepada masingmasing orang tersebut. Dalam hal 

ini misalnya guru memberikan tugas/kegiatan kepada anak didiknya. Sedangkan tanggung 

jawab adalah bagian yang tidak terpisahkan atau sebagai akibat dari kepemimpinan 

wewenang tersebut; (3) Disiplin (Discipline), secara umum disiplin adalah taat kepada hukum 

dan peraturan yang berlaku. Sedangkan disiplin guru adalah ketaatan guru menghormati 

perjanjian kerja di mana dia bekerja. Dalam hal ini meliputi disiplin waktu dan disiplin kerja; 
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(4) Inisiatif (Initiative), inisiatif dalam hal ini berkaitan dengan daya pikir dan kreativitas 

dalam bentuk ide untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan organisasi.  

Menurut (Supardi., 2014) bahwa kinerja guru sangat dipengaruhi oleh karakteristik 

individu yang terdiri atas pengetahuan, keterampilan, kemampuan, motivasi, kepercayaan, 

nilai-nilai, serta sikap. Karakteristik individu sangat dipengaruhi oleh karakteristik organisasi 

dan karakteristik pekerjaan. Sedangkan menurut Kasmir sebagaimana dikutip (Silaen, 2021) 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja baik hasil maupun perilaku kerja adalah 

sebagai berikut : 1) Kemampuan dan keahlian merupakan kemampuan atau skill yang 

dimiliki seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan. Semakin memiliki kemampuan dan 

keahlian maka akan dapat menyelesaikan pekerjaannya secara benar, sesuai dengan yang 

telah ditetapkan, 2) Pengetahuan maksudnya adalah pengetahuan pekerjaan. Dengan 

mengetahui pengetahuan tentang pekerjaan akan memudahkan seseoarang untuk melakukan 

pekerjaannya, 3) Rancangan kerja merupakan rancangan pekerjaan yang akan memudahkan 

karyawan dalam mencapai tujuannya. Jika suatu pekerjaan memiliki rancangan yang baik, 

maka akan memudahkan untuk menjalankan pekerjaan tersebut secara tepat dan benar, 4) 

Kepribadian yaitu kepribadian seseorang atau karakter yang dimiliki seseorang. Seseorang 

yang memiliki kepribadian atau karakter yang baik, akan dapat melakukan pekerjaan secara 

sungguh-sungguh penuh tanggung jawab sehingga hasil pekerjaannya juga baik, 5) Motivasi 

kerja merupakan dorongan bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan. Makin termotivasi 

seseorang untuk melakukan pekerjaan maka kinerjanya akan meningkat, demikian pula 

sebaliknya makin tidak termotivasi seseorang untuk melakukan pekejaannya, maka kinerja 

akan turun, 6) Kepemimpinan merupakan perilaku seorang pemimpin dalam mengatur, 

mengelola dan memerintah bawahannya untuk mengerjakan sesuatu tugas dan tanggung 

jawab yang diberikannya, 7) Gaya kepemimpinan merupakan gaya atau sikap seorang 

pemimpin dalam menghadapi atau memerintahkan bawahannya. Gaya kepemimpinan atau 

sikap pemimpin ini dapat mempengaruhi kinerja karyawan, 8) Budaya organisasi merupakan 

kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma yang berlaku dan dimiliki oleh suatu organisasi atau 

perusahaan, 9) Kepuasan kerja merupakan perasaan senang atau gembira, atau perasaan suka 

seseorang sebelum dan setelah melakukan suatu pekerjaan, 10) Lingkungan kerja merupakan 

suasana atau kondisi di sekitar lokasi tempat bekerja, 11) Loyalitas merupakan kesetiaan 

karyawan untuk tetap bekerja dan membela perusahaan di mana tempatnya bekerja, 12) 

Komitmen merupakan kepatuhan karyawan untuk menjalankan kebijakan atau peraturan 

perusahaan dalam bekerja, serta 13) Disiplin kerja merupakan usaha karyawan untuk 

menjalankan aktivitas kerjanya secara sungguh-sungguh. 

Untuk mengukur tingkat hasil suatu kegiatan digunakan “indikator” sebagai alat atau 

petunjuk untuk mengukur prestasi suatu pelaksanaan kegiatan. Dalam suatu penilaian tentu 

memiliki kriteria atau indikator penilaian tersendiri. Piet A. Suhertian dalam (Hanafiah, 2022) 

menjelaskan bahwa, standar kinerja guru berhubungan dengan kualitas guru dalam 

menjalankan tugasnya, seperti; (1) Bekerja dengan siswa secara individual; (2) Persiapan dan 

perencanaan pembelajaran; (3) Pendayagunaan media pembelajaran, dan (4) Kepemimpinan 

yang aktif dari guru.  

Selanjutnya (Supardi., 2014) bahwa kinerja guru adalah kemampuan dan keberhasilan 

guru dalam melaksanakan tugas-tugas pembelajaran yang ditunjukkan oleh indikator-

indikator : (1) kemampuan menyusun rencana pembelajaran, (2) kemampuan melaksanakan 
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pembelajaran, (3) kemampuan mengadakan hubungan antar pribadi, (4) kemampuan 

melaksanakan penelitian hasil belajar, (5) kemampuan melaksanakan pengayaan, dan (6) 

kemampuan melaksanakan remedial.  

Menurut (Kaswan, 2012), ada 6 (enam) kriteria utama yang digunakan dalam menilai 

kinerja, yakni : 

1. Kualitas  

Seberapa jauh atau baik proses atau hasil menjalankan aktivitas mendekati kesempurnaan 

ditinjau dari kesesuaian dengan cara ideal menjalankan suatu kegiatan atau memenuhi 

tujuan yang dikehendaki aktivitas suatu usaha. 

2. Kuantitas  

Jumlah yang dihasilkan, dinyatakan dalam nilai, jumlah unit atau jumlah siklus kegiatan 

yang telah diselesaikan. Kuantitas meliputi: beban kerja disesuaikan dengan kemampuan, 

dapat menyelesaikan pekerjaan dengan cepat serta menyelesaikan target dengan baik. 

3. Ketepatan waktu  

Seberapa jauh atau baik sebuah aktivitas diselesaikan, atau hasil yang diproduksi pada 

waktu yang paling awal yang dikehendaki dari sudut pandang koordinasi dengan output 

yang lain maupun memaksimumkan waktu yang ada untuk kegiatankegiatan lain. 

Ketetapan waktu berkaitan dengan menyelesaikan pekerjaan sesuai waktu serta dapat 

menyesuaikan pekerjaan sesuai dengan berat ringannya pekerjaan. 

4. Efektivitas biaya  

Seberapa jauh baik sumber daya organisasi misalnya manusia, moters, teknologi, bahan. 

Dimaksimumkan dalam pengertian memperoleh keuntungan tinggi atau pengurangan 

dalam kerugian dari masing-masing unit atau contoh penggunaan sumber daya. 

Efektivitas biaya meliputi : anggaran cukup untuk menyelesaikan pekerjaan sert dapat 

menekan biaya dalam bekerja. 

5. Kebutuhan untuk supervisi  

Seberapa jauh atau baik seseorang karyawan dapat melaksanakan fungsi kerja tanpa 

harus meminta bantuan pengawasan atau memerlukan intervensi pengawasan untuk 

mencegah hasil yang merugikan. Kebutuhan untuk supervisi meliputi : menyelesaikan 

pekerjaan sesuai dengan instruksi atasan, memiliki insiatif dalam bekerja, 

mengedepankan kehati-hatian dalam bekerja, selalu berusaha meningkatkan prestasi 

kerja serta mampu bekerja secara independen. 

6. Dampak interpersonal  

Seberapa jauh atau baik pegawai meningkatkan harga diri, itikad baik (goodwill) dan 

kerja sama antara sesama pegawai dan bawahan. Dampak interpersonal meliputi : 

mengedepankan harga diri dalam bekerja, menyelesaikan pekerjaan dengan itikad yang 

baik, mampu meminimalisir konflik dengan rekan kerja, bertanggung jawab serta dapat 

membina kerja sama dengan baik.  

 

Dalam penelitian ini yang dijadikan indikator dari kinerja guru adalah pendapat dari 

(Supardi., 2014) dengan indikator-indikator penelitian : (1) kemampuan menyusun rencana 

pembelajaran, (2) kemampuan melaksanakan pembelajaran, (3) kemampuan mengadakan 

hubungan antar pribadi, (4) kemampuan melaksanakan penilaian hasil belajar, (5) 

kemampuan melaksanakan pengayaan, dan (6) kemampuan melaksanakan remedial. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa kualitas dalam 

pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas kinerja guru, karena pada dasarnya kinerja guru 

merupakan kinerja yang dilakukan guru dalam melaksanakan tugasnya di sekolah sebagai 

pendidik. Setiap tindakan atau pekerjaan yang dilakukan tentu ada yang mempengaruhi baik 

dalam diri sendiri maupun dari luar diri individu. Keberadaan guru dalam melaksanakan 

tugas dan kewajibannya tidak lepas dari faktor yang mempengaruhinya. 

Berdasarkan hasil temuan pada penelitian ini, ada beberapa rekomendasi yang dapat 

dilakukan yakni Guru mata pelajaran bahasa Indonesia perlu memberikan latihan-latihan 

yang cukup dan rutin dalam pembelajaran bahasa Indonesia agar aspek membaca, menulis, 

menyimak dan berbicara dapat dikuasai siswa dengan baik. Bagi guru bahasa Indonesia harus 

memiliki banyak inovasi dalam rangka memberikan proses pembelajaran yang 

menyenangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
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